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Abstract 
Employee performance is an essential factor determining operational effectiveness and organizational success in achieving 

corporate objectives. This study aims to examine and analyze the effects of training and work motivation, both partially and 

simultaneously, on employee performance at PT Mulia Raya Agrijaya, North Sumatra. A quantitative survey approach was 

employed. The population comprised all company employees, and 64 respondents were selected using a census sampling 

method. Data were collected through interviews, observations, and Likert-scale questionnaires, then analyzed using validity 

and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression, t-tests, an F-test, and the coefficient of determination 

with SPSS. The regression analysis produced the equation Y = 7.350 + 0.274X1 + 0.277X2. Training had a positive and 

significant effect on employee performance, as indicated by a t-value of 2.758 and a significance level of 0.008. Work 

motivation also had a positive and significant effect, with a t-value of 2.696 and a significance level of 0.009. Simultaneously, 

training and work motivation positively and significantly affected employee performance, as demonstrated by an F-value of 

17.944 and a significance level of 0.000. The R Square value of 0.370 indicates that training and work motivation explain 

37.0% of the variation in employee performance, while the remaining 63.0% is explained by other factors outside the research 

model. These findings emphasize the importance of structured training programs and sustained work motivation in improving 

employee quality, productivity, timeliness, and teamwork. 

Keywords: Training, Work Motivation, Employee Performance 

Abstrak 
Kinerja karyawan merupakan faktor penting yang menentukan efektivitas operasional dan keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan dan motivasi kerja, baik 

secara parsial maupun simultan, terhadap kinerja karyawan pada PT Mulia Raya Agrijaya Sumatera Utara. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan perusahaan, 

sedangkan sampel sebanyak 64 responden ditentukan menggunakan metode sensus. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan kuesioner berskala Likert, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan SPSS. Hasil analisis menghasilkan persamaan 

regresi Y = 7,350 + 0,274X1 + 0,277X2. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

t hitung 2,758 dan signifikansi 0,008. Motivasi kerja juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung 2,696 dan 

signifikansi 0,009. Secara simultan, pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

ditunjukkan oleh nilai F hitung 17,944 dan signifikansi 0,000. Nilai R Square sebesar 0,370 menunjukkan bahwa kedua variabel 

menjelaskan 37,0% variasi kinerja karyawan, sedangkan 63,0% dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pelatihan terstruktur dan penguatan motivasi kerja untuk meningkatkan kualitas, produktivitas, 

ketepatan waktu, serta kerja sama karyawan. 

Kata Kunci: Pelatihan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

1. Pendahuluan  

Di era globalisasi ini, seluruh organisasi atau perusahaan saling bersaing untuk memperlihatkan kelebihan 

organisasinya masing masing. Persaingan yang meningkat sejauh ini mengharuskan organisasi agar bertahan dari 

kompetisi yang ada dan memajukan manusia berbakat yang seluruhnya dan berkualitas. manusia adalah salah satu 

sumber daya utama dalam organisasi dimanapun. Tanpa sumber daya manusia, sumber daya lainnya tidak berarti.  

Peran sentral manajemen talenta memerlukan perhatian penuh dari organisasi karena ikut andil dalam seluruh 

aktivitas organisasi baik dalam hal kecakapan, keahlian, dan juga dalam hal peningkatan kepantasan. Usaha untuk 

meningkatan kecakapan dan keahlian karyawan yang berkualitas bisa dilaksanakan dengan perusahaan melalui 

pelatihan dan motivasi untuk kinerja yang memuaskan dan harus terus ditingkatkan untuk menentukan 

peningkatan dan kesuksesan organisasi. 

Kinerja karyawan adalah sisi utama dari kajian dan evaluasi pekerjaan perusahaan. Dengan demikian, kinerja 

dilihat sebagai bagian krusial dari organisasi, dikarenakan terhubung langsung dengan hasil dari kecakapan dan 

keahlian semua manusia yang menjadi peran utama perusahaan untuk menuju target utama organisasi. bisa dilihat 
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bahwasanya kinerja berhubungan dengan pekerjaan karyawan diperusahaan yang berkaitan langsung dengan 

kuantitas, kualitas, dan ketetapan waktu pekerjaan karyawan mereka. 

Dalam upaya meningkatkan performa pegawai,  (Oktarina et al., 2022) menegaskan bahwa profesional di bidang 

talenta menjadi kunci paling krusial. Oleh sebab itu, mereka perlu memiliki kompetensi yang andal agar bisa 

menjalankan berbagai pekerjaan secara tepat sasaran dan maksimal. 

Keberhasilan dan keberlanjutan sebuah organiisasi sangat bergantung pada performa sumber daya manusia yang 

dimilikinya. Hal ini menjadikan peningkatan kinerja karyawan sebagai salah satu prioritas utama yang harus segera 

mendapat perhatian serius dari pihak manajemen (Tutumena et al., 2017) 

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi yang 

sebenarnya tercapai oleh Seseorang). alhasil bisa diartikan bahwasanya kinerja adalah “hasil kerja secara Kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh Seorang pegawai dalam melaksanakan Tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

Yang diberikan kepadanya.” (Mangkunegara, 2017:67). Sedangkan (Kasmir, 2016:182) kinerja yaitu “hasil kerja 

dan perilaku kerja Yang telah dicapai dalam menyelesaikan Tugas-tugas dan tanggung jawab yang Diberikan 

dalam suatu periode tertentu”. Terdapat beberapa indikator yang digunakan Kasmir diantaranya meliputi: Kualitas, 

kuantitas, jangka waktu, Kerjasama antar karyawan. 

Berdasarkan definisi kinerja kerja diatas, dapat disimpulkan bahwa hal itu mencakup kontribusi karyawan terhadap 

kesuksesan perusahaan. Hal ini mencakup kualitas dan kuantitas pekerjaan, jam kerja, dan kerja sama dengan 

perusahaan dalam menyelesaikan tugas 

PT. Mulia Raya Agrijaya berlokasi di Jalan Pulao Solor II, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Perusahaan ini bergerak di bidang Impor, Produksi dan Distribusi makanan, terutama produk 

segar seperti Buah-buahan, sayuran, Susu UHT, serta bahan pembuat kue. Perusahaan ini yang beroprasi di sektor 

agribisnis, berkomitmen untuk terus meningkatkan kinerja karyawan melalui pelatihan dan motivasi. Hal ini 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan dan kompetensi karyawan, memungkinkan mereka untuk 

menyiapkan kerjaan dengan lebih mudah, tepat dengan durasi yang ditetapkan, serta standar yang lebih tinggi, 

sehingga meningkatkan produktivitas. 

Untuk mengetahui kondisi kinerja karyawan saat ini di PT. Mulia Raya Agrijaya Sumatera Utara, peneliti 

melakukan studi pendahuluan di departemen sumber daya manusia. Hasil wawancara mengungkapkan masalah 

yang terus berlanjut dalam kinerja karyawan, termasuk kurangnya motivasi dan implementasi program pelatihan 

yang tidak efektif. 

Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan biasanya mendukung setiap karyawan baru dalam memahami tanggung 

jawab mereka dengan lebih baik dan memberikan rekomendasi pelatihan jangka panjang. Pelatihan karyawan 

merupakan alat kunci untuk mencapai tujuan ini dan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan professional 

karyawan. Pelatihan adalah proses dimana karyawan mencapai tujuan tertentu. Perusahaan menetapkan tujuan ini 

dan menggunakannya untuk mewujudkan tujuan intinya. Pelatihan karyawan bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan mereka, mengubah perilaku dan sikap mereka, dan meningkatkan produktivitas mereka. Semua ini 

berkontribusi pada pencapaian target perusahaan. Pelatihan menghadiahkan karyawan kesempatan agar 

memajukan keterampilan serta kompetensi terkini untuk pekerjaan mereka serta untuk melaksanakan tugas mereka 

sebaik mungkin 

Menurut (Rivai, 2017:169) pelatihan merupakan proses yang sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk 

mencapai suatu tujuan instansi, yang berkaitan dengan keahlian dan kemampuan suatu pegawai untuk 

melaksanakan pekerjaan yang saat ini. Pelatihan memiliki orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk 

mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan suatu pekerjaannya 

Kasmir (2016:126) menyatakan bahwa pelatihan Merupakan proses untuk membentuk dan Membekali karyawan 

dengan menambah Keahlian, kemampuan, pengetahuan dan Perilakunya artinya pelatihan akan Membentuk 

perilaku karyawan sesuai dengan Yang diharapkan perusahaan.  

Selain pelatihan karyawan, motivasi kerja adalah faktor utama lain yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi berfungsi agar karyawan mampu melaksanakan pekerjaannya secara lebih optimal. Pemberian motivasi 

kepada karyawan difokuskan agar bisa memaksimalkan motivasi dan komitmen kerja terhadap tugas yang 

diemban, serta menumbuhkan loyalitas dan stabilitas karyawan yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. 

untuk mencapai target organisasi, kontribusi karyawan yang turut hadir didalamnya sangatlah krusial. agar bisa 

menstimulasi karyawan supaya relevan dengan tujuan organisasi, maka harus bisa mengidentifikasi mengenai 

motivasi karyawan. Karena motivasilah yang dapat mengidentifikasi sikap karyawan untuk bekerja. 

Menurut (Sutrisno, 2016:110) menyampaikan kalua motivasi ialah “sesuatu yang menimbulkan dorongan kerja 

seseorang untuk mencapai prestasi secara maksimal”. Setiap aksi yang diperbuat oleh manusia pasti mempunyai 

alasan untuk mendorong aksi tersebut. 

(Rahmawati & Sultoni, 2024) Motivasi juga bisa menjadi faktor terpenting dalam setiap usaha kelompok orang 

yang Bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu, karena setiap individu memiliki perasaan atau Keinginan 
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yang sangat mempengaruhi kemampuan setiap individu, sehingga individu tersebut Terdorong untuk bersikap dan 

bertindak. 

Beberapa Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Denira et al. (2022), Agustin Basriani (2023), 

Titin Maidiarti et al. (2022), Albert Gleen Bistain et al. (2022), dan Yuli Aisyah Iskandar et al. (2025) seluruhnya 

menunjukkan bahwa pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Mulia Raya Agrijaya Sumatera Utara, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Mulia Raya Agrijaya Sumatera Utara, pengaruh pelatihan dan motivasi kerja pada kinerja 

karyawan pada PT Mulia Raya Agrijaya Sumatera Utara. 

 

2. Metode Penelitian 

Lokasi dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Mulia Raya Agrijaya yang beralamat di Jalan Pulau Solor II, Sampali, Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, 20244. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 

2026 hingga Mei 2026. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan menjelaskan 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Mulia Raya Agrijaya Sumatera Utara. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode sensus dengan jumlah sampel sebanyak 64 responden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima poin. Variabel penelitian terdiri dari pelatihan 

(X1) dan motivasi kerja (X2) sebagai variabel bebas, serta kinerja karyawan (Y) sebagai variabel terikat. 

Variabel Dan Instrumen Penelitian 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pelatihan (X1) , Indikator pelatihan mengacu pada Hasibuan 

(2016) meliputi: sasaran, kurikulum, sarana, peserta, pelatih, dan pelaksanaan. Sedangkan Motivasi kerja (X2) 

dengan Indikator mengacu pada Afandi (2018) meliputi: balas jasa, kondisi kerja, fasilitas kerja, prestasi kerja, 

pengakuan dari atasan, dan pekerjaan itu sendiri. Indikator kinerja (Y) mengacu pada Kasmir (2016) meliputi: 

kualitas, kuantitas, jangka waktu, dan kerjasama antar karyawan. 

Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dipergunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunaka penulis dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, kuisioner (angket). 

Teknik analisis data 

Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan model persamaan; Y = a + b1X1 + b2X2 + 

e. sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji instrumen yang meliputi uji validitas dengan nilai toleransi ≥ 0,05 

dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai ≥ 0,60. Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi 

uji normalitas (Kolmogorov Smirnov), uji heteroskedasitisitas (grafik Scatterplot) dan uji multikolinearitas (nilai 

VIF dan Tolerance). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji F (simultan), uji t (parsial) pada taraf signifikan 

0,05 serta koefisien determinasi (R2) untuk mengukur besarnya konstribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen. Seluruh pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Profil Responden 

Jenis Kelamin 

Tabel 1. Jenis Kelamin 

NO Jenis kelamin Jumlah Karyawan Persentase (%) 

1 Pria 40 62,5% 

2 Wanita 24 37,5% 

 Jumlah 64 100% 

Berdasarkan Tabel 1,Dari 64 responden yang diteliti, karakteristik berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa 

mayoritas responden adalah laki-laki yaitu 40 orang (62,5%) sedangkan wanita 24 orang (37,5%). 

Usia 

Tabel 2. Usia 

NO Usia Jumlah Persentase (%) 

1 20-30 30 46,9% 

2 31-40 29 45,3% 

3 41-50 5 7,8% 

 Jumlah 64 100% 
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Berdasarkan Tabel 2 Berdasarkan usia, responden terbanyak berada pada rentang usia produktif yaitu; 20-30 tahun 

berjumlah 30 orang (46,9), 31-40 tahun berjumlah 29 orang (45,3%), 41-50 tahun berjumlah 5 orang (7,8%). 

Pendidikan 

Tabel 3. Pendidikan 

NO Pendidikan Jumlah Orang Persentase % 

1 SMA 21 32,8 % 

2 Diploma 7 10,9% 

3 S-1 36 56,3% 

4 S-2 -  

5 S-3 -  

 Jumlah 64 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3 tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK 

sebanyak 21 orang (32,8%) dan Diploma 7 orang (10,9%) Sarjana 36 orang (56,3%) 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan terhadap 64 responden Seluruh item pernyataan pada variabel X1 (6 item), X2 (6 item) dan 

Y (5 item) dinyatakan valid dengan nilai koefisien korelasi berkisar antara 0,456 hingga 0,736 pada taraf signifikan 

< 0,05. Hasil uji validitas disajikan pada tabel.4 

Tabel 4.1 hasil uji validitas  (X1) 

Pernyataan Nilai Korelasi (r) r-tabel Kesimpulan 

1 0,736 0,2461 Valid 

2 0,513 0,2461 Valid 

3 0,568 0,2461 Valid 

4 0,682 0,2461 Valid 

5 0,653 0,2461 Valid 

6 0,634 0,2461 Valid 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas (X2) 

Pernyataan Nilai Korelasi (r) r-tabel kesimpulan 

1 0,591 0,2461 Valid 

2 0,597 0,2461 Valid 

3 0,694 0,2461 Valid 

4 0,456 0,2461 Valid 

5 0,651 0,2461 Valid 

6 0,661 0,2461 Valid 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas (Y) 

Pernyataan Nlai Korelasi (r) r-tabel Kesimpulan 

1 0,683 0,2461 Valid 

2 0,764 0,2461 Valid 

3 0,537 0,2461 Valid 

4 0,495 0,2461 Valid 

5 0,625 0,2461 Valid 

 

Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai > 0,60 untuk semua variabel, sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur instrumen variabel yang diteliti. Hasil uji reliabilitas disajikan 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Standar Keterangan 

Pelatihan (X1) 0,696 0,60 Reliabel 

Motivasi Kerja (X2) 0,658 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,609 0,60 Reliabel 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60 sehingga dinyatakan reliabel dan 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hasil 

uji normalitas disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 64 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.27923037 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .068 

Negative -.099 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .191c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan hasil pada tabel tersebut menjelaskan bahwa pada uji normalitas menggunakan One Sample 

KolmogorovSmirnov Test diperoleh hasil nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar . 0,191 (> 0,05), 

yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. yang 

diperkuat oleh grafik P-Plot yang menyebar searah garis diagonal, sehingga data berdistribusi normal.  

 
Berdasarkan hasil gambar diatas menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal juga mengikuti arah 

garis dari garis diagonal tersebut. Dapat disimpulkan bahwa seluruh data yang telah dikumpulkan untuk penelitian 

ini memenuhi syarat normalitas atau bisa disebut terdistribusikan secara normal. 

Uji heteroskedasitisitas  

 
melalui grafik Scatterplot diatas, menunjukkan titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol 

tanpa pola tertentu, sehingga model bebas dari gejala heteroskedasitisitas. 

Uji multikolinearitas 

Tabel 7.Hasil Uji Multikolineritas 

Variabel 
Collinerity Statistic 

Tolerance VIF 
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Pelatihan 0,657 1,522 

Motivasi Kerja 0,657 1,522 

Dari tabel diatas menunjukkan nilai korelasi antar variabel bebas dengan nilai VIF sebesar (1,522), dimana nilai 

VIF < 10 untuk semua variabel, sehingga tidak terdapat multikolinearitas pada model. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan: Y= 7,350 + 0,274X1 + 0,277X2. Konstanta 

sebesar 7,350 menunjukkan nilai kepuasan konsumen ketika seluruh variable independen bernilai nol. Koefisien 

regresi Pelatihan (X1) sebesar 0,274 berarti setiap peningkatan 1% Pelatihan akan meningkatkan Kinerja sebesar 

0,274%. Koefisien Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,277 berarti setiap peningkatan 1% Motivasi Kerja akan 

meningkatkan Kinerja sebesar 0,277%. Hasil Hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.350 2.482  2.961 .004 

totalx1 .274 .099 .346 2.758 .008 

totalx2 .277 .103 .338 2.696 .009 

a. Dependent Variable: totally 

 

Uji Hipotesis 

Uji F (simultan)  

Tabel.9 hasil uji F (simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 60.655 2 30.327 17.944 .000b 

Residual 103.095 61 1.690   

Total 163.750 63    

a. Dependent Variable: totally 

b. Predictors: (Constant), totalx2, totalx1 

Dari tabel diatas menghasilkan nilai F hitung = 17,944 dengan signifikansi 0,000. Karena F hitung (17,944) > F 

tabel (3,15) dan sig. (0,000) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 Diterima Artinya, pelatihan dan motivasi kerja secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Mulia Raya Agrijaya Sumatera 

Utara. 

Uji T (parsial)  

Tabel.10 hasil uji T (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.350 2.482  2.961 .004 

totalx1 .274 .099 .346 2.758 .008 

totalx2 .277 .103 .338 2.696 .009 

a. Dependent Variable: totally 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa untuk variabel pelatihan menghasilkan t hitung = 2,758 > t tabel = 1,999 

dengan signifikansi 0,008 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Untuk variabel motivasi kerja, nilai t hitung = 2,696 > t tabel 

= 1,999 dengan signifikansi 0,009 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Uji Koefisien Determinasi (R²)  

Tabel 11. Hasil uji koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .609a .370 .350 1.300 
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a. Predictors: (Constant), totalx2, totalx1 

b. Dependent Variable: totally 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R Square = 0,370, yang berarti pelatihan dan motivasi kerja secara 

bersama-sama menjelaskan 37,0% variasi kinerja karyawan. Sisanya 63,0% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kompensasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja.  

Pengaruh Pelatihan (X1) Kinerja Karyawan 

Pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Mulia Raya Agrijaya Sumatera Utara. Hal ini bermakna semakin 

baik program pelatihan yang dilaksanakan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tambupolon (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Pelatihan yang terstruktur dan berkesinambungan 

memampukan karyawan untuk mengembangkan keterampilan teknis dan manajerial sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan lebih efektif dan efisien. 

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan: Motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi motivasi kerja karyawan, maka semakin baik pula kinerja yang 

dihasilkan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Rahmawati dan Sultoni (2024) serta Hafidzi et al. (2019) 

yang menegaskan bahwa motivasi kerja merupakan faktor pendorong utama dalam peningkatan kinerja karyawan. 

Motivasi yang tinggi mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat, bersungguh-sungguh, dan bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Pengaruh Pelatihan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh simultan pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan: Secara simultan, pelatihan dan 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Mulia Raya Agrijaya Sumatera 

Utara. Hasil ini mendukung penelitian Tutumena et al. (2017) yang menemukan bahwa pelatihan dan motivasi 

kerja secara bersama-sama mampu meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan. Dengan demikian, upaya 

peningkatan kinerja karyawan perlu dilakukan secara komprehensif melalui program pelatihan yang terstruktur 

sekaligus penguatan motivasi kerja karyawan 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Mulia Raya Agrijaya Sumatera Utara. Pelatihan memperoleh nilai t hitung 2,758 dengan 

signifikansi 0,008, sedangkan motivasi kerja memperoleh t hitung 2,696 dengan signifikansi 0,009. Secara 

simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan dengan F hitung 17,944 dan signifikansi 0,000. Nilai R Square 

sebesar 0,370 menunjukkan bahwa pelatihan dan motivasi menjelaskan 37,0% variasi kinerja, sedangkan 63,0% 

dipengaruhi faktor lain. Perusahaan perlu memperkuat program pelatihan terstruktur dan motivasi berkelanjutan 

guna meningkatkan kualitas, produktivitas, ketepatan waktu, serta kerja sama karyawan secara optimal. dalam 

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara berkelanjutan. 

Saran 

Pertama, PT Mulia Raya Agrijaya Sumatera Utara sebaiknya terus meningkatkan dan mengembangkan program 

pelatihan bagi karyawan secara rutin dan terstruktur, baik pelatihan yang berkaitan dengan kemampuan teknis 

(technical skill) maupun kemampuan manajerial karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga semakin 

baik program pelatihan yang diberikan maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. 

Kedua, PT Mulia Raya Agrijaya Sumatera Utara sebaiknya terus memperhatikan dan meningkatkan motivasi kerja 

karyawan, misalnya dengan memberikan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi, menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman, serta memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh karyawan 

untuk berkembang dan mengembangkan potensi diri. Mengingat motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, maka semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka semakin baik pula kinerja yang 

akan dihasilkan. 

Ketiga, Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama, disarankan untuk 

menambahkan variabel-variabel lain yang turut mempengaruhi kinerja karyawan seperti kompensasi, lingkungan 

kerja, disiplin kerja, dan variabel lainnya, serta memperluas cakupan sampel penelitian agar hasil yang diperoleh 

lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan. 
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